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AL-QUIL " AN

A. PEHGERTLAN AL-QUR’AN

Dalam membahas pengerblion al-Qur an, penulis

membagdi  duw yvakni : opengerblian gecara  bahasa  dan

pengerbisn menurnt istilabh, yvang perinciannye sebagsai

breer i kil

3.

Pengertian secara bahasa

Dikalesngan ulams” Lerjadi perbedoaan pendapat
cdalam menjelaskan pengerlian asal dari kata
al-Qur an, perbedasn pendapat ini bLerkaitan puls
dengan masalah pengucapan kats itw dalam bahasa
aral. Sebagaiosn mereka wengucaphan kats itu  Lanps
mengFgunankan huecal hamzals (gdholr Wi s ) valni
al -Qur an ( ,_'_J‘__'.‘_J" Y, seadangkan sebgaian vang

L=

fanin mengucapkannya dengan menggunakan hurvut hamzah
tmahmasy yakni | f..J:': pes W\ 5 sebagsivaua vang  laziwm
alam halangan haum  mos ) imlo, Lermasuk  dalam
elowmpol  pertama adslab sl Tmsw Syvali“i, al-Fara®

dan nl Aoy aci. (Bised AFancdi, 1993, )



Menurut pengertian bahasa urab henkonJugasi

w3 USRI

Hembaca al-Wuor an udalnh o

arLinya : {fifd-)f‘;&_})mr}\d..h\ %L}JJIJ

“Falam albaa Uiman yang dllurunknn Hva kepada
Habi Muhammad SAW. (MHasyhur, 1982, 1-2).

Menurat al-Syafi i (150-204 H.) salah seorang
madzal  terkenal mengatakan, bahwa al-Yur an itu
ditulis dan dibaca tanpa hamzah (al-Qur 'an) serta
dismbil dari kata lain, ialah nama yang khusus
dipakai unutk kitab sucl yang diberikan kepada nabi
Muhammad SAW. (Zaini, 1996, 1).

Pendapal. di atas sema dengan yang diunghapkan
oleh al-Fara® (wafab 207 H.) seorang ahli bahasa
yang lLerkenal dan pengarang kitab ma‘anil Qur an
berpendapat, bahwa kata al-Qur an, tidak memakai
hamxah dan  dismbil dari kata “Qarain” dama’
“warinah” yang berarbi petunjul. (Zaini, 1986, 1).

Henurul al Asy ari (watab 324 [|l.) seorang
ahli ilmu kalam dan pemuln sunni berpendapat, bahwa
kata @al-Qur an tidak memaksi hamzah dan diambil
dari kata (arans vyang berarti menggabunglan .

(Zaini, 1988, Z).

Adapun nlamn yanyg berpendapat bahwa



al Huar so mengandung hamzah (mabmus)  anbara lain
afdlalah al-Jsajsi (walal 311 H.) dan sl-Lihyani (215
o seorandg ahli bahasa bevpendapal, bahwa hkala

al Qur an itu berhawzah, benlubknya masdar dari kata

keris  “UHur a” vang berarli “"Lauva” walbau  “yang
dibace” karena il ia harvs selalu dibaca (Zaini,
1986, 2.

Al Yur an wmenurut bahagss adalab "bacaan™  di

da lam al-Qur an terdapat hkata "HQuran” dalam arti
demikian sebagei tersebul dalam ayat 17, 18, surat

al-Qivamal :
f-"”-} O e~
) bﬁt\bt‘-\ ;\a db".,__aa.d . _v-ut.e_a\'
Arlinya
"Besungguhnys atas  Langgungan kamilah mengom-
pulkannya dan membacanya. Apabila kami Lelah
gelessl  membacakannya waka  ikutilah  bacaan

il .‘.- .-""'I"F"""

itu’
Kewmulia dipakai kata Wuran iln unluok
sl Uur an vangd dikenal  sehoarang  inl. (Zainul

Abiidin, 1992, 1).

Pengerlisin secarn istilahb
Adapun pengerbliasn al gur an menurol  istilah
mln beboerapa pendapal, yang dibeanbkakan aleh pars

‘.
lamn snlara lsain



a.

e

Henura!l  MNahmud Saltut doan Badean Abu al Ainain
Badran mendifinisilen, bahws al-Qur ' an  sdalab
latadz vaug berbahasa  arab yanyd diturunhkan
hepads Haobi Hohammad SAH . yaug dinukilkan kepada
kita dengsn  cara mubawabliv. (Bisri  Afandi,

1993, 8.-1).

Henurol Ur. Subhi al Salih wmendifinisikan
al Qur an sebagai berikot @ al-Qur’an adalah

Firman Allah vang bersitat wmn jizat (sebgail
buklLi akan kebenaran atas kenabian Huhammad,
vang diturunkan  kepada  Habi Huliameaad , vang
ditulis dalam  mushal, yang dinuliikan dengan
jalan mubtawabtis dan dipandesg  bervibadah bugi
para pembacanya. (MHasylok Zuhdi, 1993, 1-23.
Al-Gur an adalab kalam Allah vang diturunkan
sebagai wahyu-wahyu yvang diturunkan Allah kepada
Hastai WHyn dengan persnlarve moloikal Jibeil  ooluhk
disumpaoihkan hepada manusin,

Al Gur an adalah halum atag fivman yang diturun
lan kepada Muhammad SAH. vang membacanva
merupakan ibadsh. {(al - Qothan, 1892, 17).
as-Syaukany Jdalam bukunya al-lrayad mengemukakan
bahwa al -f_h: ran mlulal hulom Allah  vang

diturunkan  hepaods Habil MHobpwood yang dibacakan



mutawalbtir penukilannysa. (Yaini, 1986, 3).

L. hl;uur'an adalah wahyn Allah yang merupalkan
mu jizat yang diturunkan kepada Habi Huhammad
apW . scbagail sumber hulum dan pedoman hidop bagi
premielul dolam ko dibacs menjadi ibadah  kepada
Allab. (Rifa" 1, 1978, V).

g Al-Qur an adaluh Cirman Allal  yang diturunkan
hepada Halbi Huhammad SAW. dengan bahasa arab
untuk diperhatikan dan diambil pengajarannya
oleh manusia, yang dinukilkan kepada kita dengan
jalan khabar-mutaswallir, yang ditulis dalam
mushal, dJdimulai surat al-Fstihah dan di akhiri
dengan sural an-~Nas. (Hoenawar HKholil, 1983,
170).
pari wuraian di atas maka dapatlt diambil =ebuah

kesimpulan - hahwa al Qur an menurut bahasa adalah
baeann  ubun yong dibaes, oleh korenas ilu a 1 Qur an
harus selalu dibaca dan dihavili makona yang terkandung
didalamnnya Sedong al Qur an menpuenl istilah adalah
kalam wstag Ciroan Allah SWY, yang bernilai mukjizat
yang  diturnankan  kepada Habi Hubommad SAW. melaloi
malanikal jibril yvang ditulis bahusa arab don Lerbkumpul
ddulawm  wmushal, young diriwaynbhan kepala kikta secars

aubsualic, yang diawali sural ol Fal thah duan Jdiakhied



5.

dengan sural  an-Nas serta bernilail ibadah apabila

dihaca.

151 KANDUNGAN AL-QUR’AN

Tenlong s kandungan sl Qure an ind Lelah banyak
dikalangsan nlama vang mengemubkakan  pendapat di
anlaranya

Henurul  al-Khudari, dikoutib dari amanah (1883,

139 i=mi1 kandungan al-HQur an  dikategorikan menjadi

1. Yang bLerhubungan dengan keiwanan  hkepada  Allah,
kilaulby kibtalb Hyn dan hari akhir.

2. Yang berhabungan dengan perbualtan hati «dan ahlek
vang mulia.

3. Yang berhubungan dengan perbustan anggota badan.

Henurut as-S5iddigiy, (1884, 134) garis-daris

besar peltunjok al-Hur an deapal itas simpulkan menjadi

urusan-urusan sebagai berikol

1. Hemperbaikl kepercayasn dan diluroskan i tikad.

2. Helsnpanghkan ahlok dan mensucikan dan membersihlan
bidi peherti.

3. Henetaphkan segala rupa  hukom vang dihayati
pergaulan hidup masvarakatbt bani insan di donia.

Henural, Hoenuwar Cholil (1894, ¥2) pokok-pohkok
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kandungan al-Qur an memual tujuli pokok persoalan :
Larangan
Perinktah
Halal
Horam
Huhkam
Hutasyabih

AmbLesal

Menurut Hanat i (1989, 103) sl kandungan
Qur an ada lima macam
Tauhid (ke Esaan Tuhan)
thadali, sebgal perbuatan yang menghidupkan tauhid
dolam hati dan meresapkannys ke dalam jiwa.
Janji dan Ancaman
Al Qur an menjanjikan pahals bagi orang -orang yang
mau mener imah i=i hkandungan al-Qur an dan
wmengancan mereka yang meng ingkarinya. Yaitu dengan

giken yang pedih.

Juloan jnlan menvapol kebabagisan  dunis WELPUn
akherat . Karena ity al-Qur an berisi peraturan-
peraluran an bukum hukuwn tersebut  ada yang

mengatur berhubungan munusia dengan Tuhan. Ads pula
vang mengatur lmbungan msnusis dengan manusia,

IKiwnynl dan Cerila



Yaitu sejarah orang-orang yang mau tunduk kepada
agama  Allah dan mau menislankan  hukum-hukon-Nya,
yaitu para Habi-nabi, Rasul-rasul dan orang-orang
soleh, dngas sejarah mereka yang menginghkari agdama
Allul  dan hokum hukom-Hya, Huksud riwayal dari
cerita coarilbs bersebuat ialah untuk meniadi tanladan
b i mercka yang hendal mencarcd ke:bahagiuan.

Henurut WQurais Syihab (1882, 4007 al-dur an

mengandung | iga pokok

1

fe

Pelunink  agidah dan kepercayaan yung harus dianut
oleh wonusia yang bLtersimpul dalam keimanan alan ke
Esaan  Tubian dan kepercaysaan akan kepastian adanya
hari pembalasan.

Petunjuk mengetai akhlak yang murni dengan Jalan
menerangkan norma-norma keagamaan dan sosial vang
harus diikuti oleh manusia dalam kehidupan secara
individual atau kolekLil.

Petuniunk mengenahi syari ah dan hukom dengan Jalan
menerangkan dasar-dasar hulkum yang harus diikuti

oleh manusia dalam hubungannya dengan  tuhan dan

SesSamanya . Alan denan kala lain yang lebvih
singhal. Al Wur an  ardolah petunjuk  bagi  seluruhb
manusia ke Jalnn  yang haurus ditemnpul demi

hebohagiosan bhidup di dunis dan akheral.
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sedang menurut Masyluk Zubdi (1993, 18-20) 1isi
ajaran al-dur an pada hakekalnya mengandung lima
prinsip, sebab tujuan pokokl dliturunlan al-Uur an
kepada Habi Huohswmmad SAW . untuk diteruskan kepada umat
manusia  adalah  untuk mnysmpaikan lima prinsip vangd
Lerdapal o) dalom sl Qur an gebhapgail berikul
1. Tauhid (Dokirin tentang kepercayaah hepada yang
waha Esa) sekalipun Adam sebagai manusia  pertama
dan NHabi pertama adalah seorang monolLheis (Muwahid)
yakni percaya kepada ke Lsaan Tuahan. Dan mengerja-
kan tauhid kepada turunannya, namun kenyalbaannya
Lidak geadikil manusin keturunsnnya i1l yang
menyimpan dari ajaran tauhid, mereka yang menyembah
matahari, api, Dewa-dewa dan sebagianya. Untuk
me luruskan kepercayaan mereka yang menyimpang dari
Tushan ity dan untuk membimbing mereka ke Jjalan
yang lurus  yang dirvidloi Tuhan. Maka diuvluslah
Rssul  den NHabi secars silih berganti, mulai dari
Hubi Adam hingga Mabii Hobammasd sebagad Hulyi penulup
Y Jandl dan Ancaman.
Tuhan wenianiikan kepada selia wanusia yang Leriman
dan selalu mengikuli  semua  pelunjuknya, akan
mendapal  hebahagiaan hidupnya di dunia waupun  di

akheral. ban akan Jdijadikan Kholilah {penguasa)  di



Lum i ini. BSebaliknya Tuban mengancal kepada siapa
snja walgE inghar kepads- Hysa, ilan memusuhi
ulusan Mya, serta melanggar perintab-perintah  dan
larangan larangan Hya, akan mendapat  hkesengsaraan
hidupnya baik di dunia maupun di akheral.

[ lsmndis by

Tujuan menusia hidup A1 dunia ind pedanlah  beribadah
kepada Tuhan. Pengertian beribadah menurut  islam
adalalh cukup Jluas, sebsb tidak Lerbalas kepada
sholat, puasa, haji dan semacam itu, akan telLapi
mencakup Semun human activity vyang dilakukan
manusia dengan motivasi yang baik. Seperlti untuk
mencari herelaan Tuhan., Semunanya dipandang ibadah,
misalnya seorang pelaljar  yang gial mepelajari
Lermscan-wacam digiplin ilma pengetahuan dan
keterampilan dengan niat uuulhk mendarmabakbtilkan
cemua  ilmn dan skillnya nanli kepada umal uaktu
bangsa Jdan negara adalah ibadah.

Jalan dun Cars Mencapsail hebuhagiasn

Seliap orang yang bersgama pasti bercita-cita untuk
mendapathan kebahagiaan hidupnys, bail dunis maupun
akheral . Untuk bisa mencapai cilbta-cila itu semusa,
Allah dnlam kalam Nva memberikan petunjuk, babhwa

monu=ia harus menempul jalao yangd lurog, Jalan yang



diridloi oleh Allah dengan ocars menchayati dan
mematuhi segala aluran agama vang ditetaphan Allah

dan para Rasul-Hya.

Cerita-cerita alau Sejmrah-seiarah Umat Hanusia

o

Sebelum Nabi Huhammad SWL.
Di dalam sl -Gur an Leridlapal cerita-cerita  btenltang
Hali ilnn TN bescria  umablnyhn masing-masing .
Hisalnya Habi Hulh dengan umalny, Hubi Ibrahm dan
umatnya, cerita NHabil Musa dan umatnya. Cerita-
cerita seperti diunghkaphkan kembali dalam al-Qur an
dengan maksud agar dijadikan pelajaran bagi manusia
sehkarang (umak Huhammad ) Lentang bagaiamana nasib
manusia yang Lbaat kepada ‘Tohan. Dan bagaiamana
pasib manusia vang ingkar dan melawan Tuhan.
Disamping itu hal ihtiwal para Habi atau Rasul
beserts umal masing-masing diungkapkan kembali di
dalam al-Qur an, dimaksudhkan sebagai hiburan bagi
Habi MHubammed dan umat islam pads permulaan islam
(para Sahabsl) agar Hubi dan sshabatanya Lelap
berteguh hati, tidak berkecil hati dalam segala
macam hambsbtan dan  tantangan  dalam menjalankan
da ‘wah islamivah misalnya,

Demikian isi al-gur an menurul pandangan para

glama dan cendikiawan, yang walaupun Lerdapat sedikit



perbedaan anlara yang catu dengon yang lainnya, (L Emun

pada  prinsipnys  Sans adalall benar sebab  al-4Qur an

sendird e ny-1-ut b i d!!luﬂl Sural al-An aam tnyul a4
--l fﬂ
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ArbLinya
P Liadeslab binstamt binslanmd yung wila (i buawi

dun buornng burang e Lerbangt dlesingdan kedus
snyupnyas,  mizlainkan umal sepeertd kamn,  Tidaklah
bami alpulilkan spauanlupun Jdi  dalam al-Kitab,

kemud ian hepada Tubanlah mereka dihimpunkan.

Ui dalam sural an Hahl ayal #Ha

s
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Arl lnya
"an ingatlah akan hari kami bangkitkan kepada
Liap Liap umal, sSeorang saksi abas mereka dari
mereka  sendiri, dan kamid datangkan kawmu menjadi
sonberd owboes se boealn dwesl mans in. Don Lomi Larunkan
Faepesn baamng al Bilalb nntuk wien e lnskan sesusla o dan
pebuniuk gerala ruhmut Jdun kabar gembira liagd i

orang orang yang bersera diri

Di dalam sural yusul aval 111 @
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ArLinys
"Sesungguhnya pada hisah-kisah wereka itu terdapat

pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.
Al-fQur an iLu bukan cerita yang dibuat-buat, akan
tetapi membenarkan kitab-kilLab vyang sebelumnya
dan menielaskan segala  sesualo, dan sebagai

peluniuk dan rahwmal Lugi kaom yang beriman.

(Neparlenen Afama, 1984 )

C. FUNGS! AL QUR’AN
Héugﬁnnhi fungsi al-Qur an  ini ada beberapa
ulams yang megunghapkan diantaranya
Henurnl Hasytfuk Zuhdi (1983,  22-23) al-Qur an
mempunyai beberapa lungsi anlara Iain
1. Sebugai wmu Jjizal Habi Hubammad , unbtul membukbikan
bahwa MHabi adalah Habi dan Rasul Tuhan dan bahwa
al Qur an aalah rirman Allal, bukan ucapan atan
viptaan NHabi Huhammad sendiri.

Sebagai sumber segala macam aturan tentang huokum,

B2

sosial  ekonomi, kebudaysan, pendidikan, moral dan
loin  schapgainys yangd harus iigndikan way ol lile
bagi selurul umat manusia unulhk memecahlkan  segala
woacam hambalsn dan persoalan yang dihadapinya.

3. Yebagal  hakim yang diberil Wewenang wleh Tuhan,



nn bk membierikan puntusan  terakhir mengenahi
berbapgni  motsalah yang  diperselisibhan dikalasngan
pemimpin-pemimpin agama dari bermacam-macam agama
dan sekaligus sebagai  korekbtor yang mengoreksi

kepercayaan-hkepercayatii, pandangan-pandangan alao

anggapan anggapan yang gulah dikslangan umat
bierogams, alaug kepercaynan keperacnyaan yaug
Lerdapal il dulum byble atan kitab  lain  yang

dipandang sici oleh para penganulnya.

4. Sebagsi  Laohid atan pengual yang mengukuhkan dan
memperkual kebensran adanya kitab-kitab suci vyang
pernab diturunkan sebeluwm al-Hur'an dan kebenaran
adanya Nabi dan Hasul sebelom Habi Hulnmmad .

Mennrul  Hahmud sallut (1993, 18) menyebul enam
masalah pokok yang menjadi kandungan al-Qur "an yakni

1. Tats keyakinan (Agidah) yung harus dipercayahi
yakni Allali, malaikalnya, kitab-kitab suci Hya,
para MHasul-Hya dan hari akhir. Agqidah inilah yang
menjadi batng pemisab anlora iman dan kalur

P Panli pekerll yasng olama (sl Akhlakal sl Fadlilah)
yung wendidik jiva, , memperboilil keadaan individu
don masyarakal serta menishukan dari perangai  yang
mence lakakon manusia dalam hidupnya

3. Liwbingan unbuk we Lo lubiubian pemibkiran ddan



-

6.

perenungan mengenal langit dan bimi serla segala
apa  yang diciptaken Allah, ahkar dengan  demikian
dapal. diketalni rahasia rahasia Ilahi dalam alam
ini dan dapal diketahui pula keunikan dan keindahan
ciplaan- Hya,

Kisah kisah orang Lerdahuln baik berupa individu-
individu BE LT wmal umal,  wl-oWuran banyak
menyoroti hal ibtu untok mindiupgah manusin agara mall
mengamb i | pelajaran, surd Lauladun serls bimbingan
merehn  hepada berbagai macam Lentuk  Sunnahtullal
dalam menyikapi makhluhknya, yang berbual baik

manpun yang merusak.

Peringatan dan pensnaman rasa takut dan  ancaman.

Hal ini al Qur an menempub dua cara :

a. Janji dan ancaman melaluhl kehidupan dunia vang
berupa janili untuk menjadikan orang yang beriman
dan bLeramal sholeh sebagai pemegang hkekuasaan di
bumi, atau ancaman untuk mencabut kemulyaan dan
dan hkekuasasn dari khaoum vang kufor nikmat atas
karunia Tuhan, unubk melanjulnya mereka berads
dikussunn orang ocengd Jdxolim.

L. Henggugal rasa  lngin menikmali kebahagiaan
ahherat dan rasse Lalkul akan slhsa-Hya.

Hulkum huokum vang menyvanghol amal perbuaban wmanusia



(al Ahkam a) Amaliyynh), builk mengatur  hobungan
wanusia Jdengan Allal meupun mengator hubungan
manusis Jdengan manusia.,
Menurnt Farid Waidi dikotib dari Ibrahim (1986,
10y al-Qur an mengandung Fungsi sebagai berikulb:
1. Hencakup berbagi macam hukum dan prinsip beraneka
rogHam
4. MWencakup inlissri kitab kitab camani terdahulu  dan
isn membawa altursn-aburan yang paling agung demi
khesempurnaan hkehidupan dunia dan kehidupan akherat.
3. 1a adalah saudara kewbar ankara dua tebiat
manusia, yakni Labiat tisik dJdan tabial apiritual.
4. La diturunkan wuntuk semua umal munusia dan
kemaslahatan-kemaslahatan mereka dijaga di dalamnysa
Lberdasarka neraca yang amdil.
Demikian beberaps uraian yang diungkapkan oleh
beberapa tokoh atau ulama’ ™ Cenlang fungsi al-Uu an,
walaupun mla beberapa perboelaan dan hegamaan di antara

werehs, namun sewmua i adalah benare.

TAFSTR AL QURTAN
1. Pengerbion Tafsir

Kaln “Talgir” mempunyai arli yang  berbeds

beda menurnbk  kKoolek dan  wmakud  terbentu. TelLapi

o
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untuk menghilangkan kesiwpang siuran  dan untuk
menghilanghkan kesalah pabuaman harena wmemberi arbti
vang berbeds, wmaka berikul ini dikewmukakan arti
Latsir menurul bahasa dan istilab.

a. Menurul Bahasa (Etimologi)

1 ‘zj.l‘f UL:‘“‘&"%’M ‘_',,...sa.ﬁ BT s,.\:;..-i-_;w.a.;.:J'J'T

“Pulsir adalah membentuk masdar, yang berarti
berpaling (La Wil penyinghkapan penjelasan,

kelerangan dan pesyarshan’ .
2. Henurul Bahruddin  Mubhammad  bin Abdillsh,
az-farkasyi tafsir adalah

Membentubk masdar  yang wmengikuli Wwaran

L

taf "ilan ( 9\_‘::-5} dari fi°il madli Fasara
{ -:';H mengikutl wazan fa'ala ( d,_jj}
yung Wwewpnnyal arvti idzharun w.../(\i "‘p"t )]

nampak bavanun ( U(ﬁ,ﬂ | Lerang, kasyla

{ vt ) nyala dilransiliphkan wenjadi

w
Lalfagiran ( h},u_.Jﬁ yang berarti menecrsng-

kan dan wmenvalakan.
Kebalikan dari kala : as-Salar Efl”“ﬂ} vang

horarlil Lerang.

Pupn  wanghin kabks  al Talsic w_.u.ﬂh
St
berasal dari ksla at TalPsivoh ( 3\_;}-'-‘-'—‘-’ )

yaitu suatu slal yang digunakan oleh dokter



q.

Dari

unbuk mengetalni penyakikb seseorang .
Sehagaiman  dokler dengan menggunaksn alat
ity Jdapat mengebahui penyvakil seseorang.
Huka ilengan demikian  seperti halnya
Seseorang nulfaagir dengan menggunakan
tatfsir, in dapal mengetahui keadaan ayat,
kisa, makna dan sesab  Lurunnya, tafsir
adulah membuka maksud vyang terkunci di
dalam aysl atan laladz (membuka Lulup alau
meneranghan vang dimaksud oleh lafadz) dan
menerangkan kepada corang vang Lidak megerti

lafadz alLau avat agar memahami .

(3,.,&;&[, Ol g2 by fraid vl

Kala Laftfsir adalah mengihuti wazan taf il
vang berasal darl kata al-Fasru vang
berartli meners alau menyingkat™ .
(as-SyuyulLy, 1783

J\_;._,J_i\u__f\j_wu_,a...kﬁuﬁgf_dk
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"Kala &l Farsa hersrbi menyinghkap sesusbo

yungl Lertobup . doan Lalsic adeslsh meny ingkup
arll yang dimaksudkan darid lafadz yang
musykil®

berbasgal pengerlian Latsir menurnot bahasa

o



Jdi alas dapal diambil suatu pengertian, balwa kals
tulfsir menurul bahasa Lerkadang duepul tipshkai unutk
suabtu  vang dapat dilihab mata kepala dan Lerkadang
untul mengelahui  sesuabu yang pengertiannva dapat
diketahui memlaluhi akal pikiran.

balam al-Qur an hanya mengandung latedz "Tafsir”
yang berarli penjelasan alban kelerangan. Dalam Sural

8l Furqon ayabt 33
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“ridaklah orang-orang katfir itu datang kepadami
membawa sualu yang ganiil, melainkan kami datang
kepadamu suatu yang benar dan suabu yang paling
bailk penjelasannya™.

Yelbielal dikemukakan pengerlian  balsir menarul
bahasa, maks kini kila perlu  sengelbabui  pengertian

Lafsic menurul istila (Lerminologil.

Ib. Henurot lsbilal
Fengerblian tallsir wenurubt distilah Lelum

Lerdapal. kesaluan pendapal di anlara pars ulama’

mulasirin il el am moemberikan balasian ulan
divinisl Totapi pada pringipnya dari  sedi  maskna
dan Lujusnnys finmhb

1. Henurul lwam az-YLarkasyi



3.

Pty
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“I'afsir adalah ilmu tentang turunnya ayvat ,
surninya, cerila-cerilanya, igyarah- isyarah
yang berads di dalum ayval, Ltanda-Landa Lurunnya

LarLib makiyvah dan maduniyah ayatl, muhkam

uyul,

dan multasyabihnya, nasikh dan munsukhnya, khos
dan “amnya, segolongan ulama’ menambah ilmu
Lentang haram dan halaliuya, janji dan

ancapannya, perintab dan ancamannys, ibarat dan

perumpamaannysa”

Henurul as-Syaikh Tahir al-Jaza ' iriy

M@‘uwmm@@-utwr 2
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“PTalsir ilu paida hakekatnya ialah mensyarahkan
latfadz yang sokar Jdilahamban oleh pandangan
dengun  uraian  yang wenjelaskan maksud. Yangd
demiliian ity sada kalanya dengan menyebulhkan
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murodilnya atau yang umendekatinya atau ia
mempuh  mempunyai petunjuk kepadanya melalui
Ut AN dalan  dulalab (lreunink)y” . {Hashivy

us Hidigiy, 1994, 178).
d. Menurutbt al-Kilbi :
Mh.&ta-g [PPSR A DLy s
- '33-_3\ d:.-{_;bj\ Ao

“lalsir adsalah mensyarahkan al-fur "an,
menersnghan maknanya dan menjelaskan apa yang
dJikehenmlakinys  dengan nasnys alan isyarahnysa
sl dengun khulashonya. (ringkasannya)” .
(Hasbiy as-Siddigiy, 1994, 178},

5. Henurut al-Jurjani :
. G g , ) : ":T
22 35 539 e Sl e ool e
P A TN I
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"Tal=sir pada asalnya adulah membuka dan
melahirkan dan pada istilah svara® ialah
menjelaskan makna ayat, urusnya, kisah-
kisahnya, dan sebab karenanya diturunkan ayal
dengan latfadz vang menunjukkan kepadanya secara
Lerang” . (Hasbly as-S5iddigiy, 1494, 179)

Dari beberspa difinisi tersebul di atas, dapal
diambil suslu konghklusi, bohwa Lul'sir ialabh wenerang-
kan makna muakna al Wur an dengan sebab Lurun,
mengeluarkang hokum bukomnys dan wmenjelaskan hukmah

hibkmabnys Jdan membahbas ol Qur an deri segi peltunjuknya



kepada apa yang maksud oleh Allah menurut hkadar

hemampnan yang dimiliki oleh manusia.

2. Hacam macam Tafsir
a. Ditinjsu dari segi penalsiran
Yang dimaksud dengan metbhode penatsiran
iulsh cora menalsirkan ayal baik ilidasarkan atas
pemakaiun  sumber-sumber penafsiran atan sislem
penjielasan tafsir-tafgsirnya ataupun atas
Lulsirannys  maupun yang dliclansakan alas Sagsarin
dan Lertib avat yang Latsirkan.
Dalam hal ini ulama’ berbeda pendapat tentang
necam-macan methode penaltsiran al-Qur an
Dr. Abdul Hayyi al-Farmawi dalam bukunya
al -Bidayah fi Tafsiril Haudla iy mengatakan ada
empal macam wyailu :
1. Helhodes Tahlili
4. Hethode Ijmaliy
3. Hebhode Hugorain
4. Hethode Maudlu iy
Hal ini mendapal kritik deri Prof. Dr. H.
Dijalal H A. Bahwa meLliode seperli itu adalah kurang
Lepal., karena Lirddlak kalegori penderalan atau

pezmbiag lan Seperbi dikareckan masing - masingnya berada



dalam oy pernindanan dan bukan hanya dalam
melhiode stau cara penalfsirannya. Haka vyvang lebih
Lepal pembagian mellhwde penalfsiran it harus
dipisahhan menurnl  dasar peninjavannya masing-
mt ing
a. Kalau ditinjan dari cara menjelazkan ayat-ayat
al Uur an, mahkn mellonle penalsiran seperld i
adn Jdus macam
1. Hethode tafsir Bavani atau dighkriptif, yaitu
vang dalam menatsirkan ayab ayal al-HQur an
hanys memberikan keleéerangan secara diskriptif
tanpa dengan riwaval abtau pendapal yvang salu
dengan yangd  lain. FEebnavuhan tafsicr yang
ditulis  dengan webhode ini, seperbl tafsir
Mu slimal Tanzil harya al-Baghani (516 H. ).
2. Hebhoode: Tulsic Hogqorain sbon Kompersbil yailo
yang dJdalam wenalsirkan ayval-avat al-dur an
dengan cara membandinghan  avat, riwayval,
petdapal. yang  salu dengan yang lain, bLaik

dalam tafsir bil-Ha sur maupun dalam Lafsir

il Wa'yi, baik dari olama’™ salalf maupun
t ] ama kholal', wnltulk dicari persamasan dan
pizrbadsnnnya, EELEE ol P fauklor I'sklbor YHIE

gt rbo iy, Seperli Lal'sir al -Jami’



Ahkamil Qur an, karva lmam al-Burtubiy (Wafal

BY1 Y.

Beddua meLhode ini bisa wunbulk btafsic  Lahlili,
duga  bigsa  unbolk tarfsic MHaodlo iy dan  juga Dbisa
Lelfsir LIl Ma'sur #alag bil Bea'vi  dan lainnya.
(Prof. bDe. Abdol DBialal. H A. 1980, B3)

b o Jdiks dibinian dary helunsan penjelasan Lalsirvran-
Lal'sirannya, maks  meLhode pepaltsiran ada duas
micam puls yailu
1. Hethode Lalsir limaliy vailu dalam
menulygirkan ayval ayvol ol qur an hanya secara
global, Lidak secaras wmeudalam dan  panjang
lebar., Sehingga madah ditfahami oleh orang
Grang A,

d. Helthode talsirv ibpabl veitou dealam menatsira-
lhan ayal-aval. al -Uur an Secaras medelail
(Lerperineid, dengan uralian  yang panjang
lebar sehingga cubup jelas dan  Lerang yang
bnnyah disenang) oleh pars cevdibl pandai,
Helhode seperti ini bisa juga dipakasi tafsir

bil Ha sur dan bil Ra'wi, dan jiuga bisa untuk

talsir Handlu i Jan Tahlili.

0. Gedang Giks dildopgan dduril o gegl sasaran dJdan



ter

tib ayat vyang akan ditafsirkan, maka metode

penafziran al-Qur’an di dalam skripsi ini adalah

1A

Hetode Tafsir Mandlu i (tematik) yaitu metode yang
ditempub oleh seorang mufasir dengan cara menghimpun
seluruh ayat-asyat yang berbicara tentang satu Lema,
serta mengarahkan pada satu pengertian dan sato
tujuan, vang sekslipun ayat-ayat itu cara turunnya
berbeda-beda, tersebar di berbagal sural dalam
al-Our an dan berbeda pula waktu dan tempat itu,
kemudian ia menentukan ayat-ayat itu sesuai dengan
masa turunnya mengemukakan sebab turunnys, sepanjang
hal itu dimungkinkan jika ayat itu diturunkan harena
sebeb-sebab  tertentu, menguraikan dengan sempurnia,
menjelaskan makna dan tujuannya, mengkajli terhadap
seloruh segi apa vang dapat diistimbatkan darinya,
segi i'rsbnys, unsur-unsur balaghahnya, segl-segl
ijaznya dan lain-lain. Sehinggs satu tema itu dapat
dipecahkan secara tuntas berdasarkan seluruh ayat
al-Qur an itu karenanya tidesk diperlukan ayat-ayat

Iain.

E. DOSA BESAR DAN ISTILAH-TSTILAHNYA DI DALAH AL-QUR’AN

Pengertian al-kabair (dosa besar) menurut

beberaps pendapat mufassirin

Menurat Ibnu Abbas al-kabair ialah seguala

pendurhakaan terhadap Allah adalah dosa besar. begitu

juga al-Bagilani dan al- Asfaraini dan Imam al-Haramain

pun

sependapat dengan faham Ibnu Abbas tersebut.



Menurut Ali bin Thalhah al-kabair 1ialah segala
dosa vang telah diberi materai (cap) oleh Allah dengan
api neraka atau dengan kemurkaan, laknat atan siksaan.

Menurut as-Suddiy al-hkabair ialah apa  yang
dilarang Allah dari dosa-dosa Vyang besar, karena
permaulaannya diberi embel-embel pengikutnya yang
terhimpun  di dalamnya segaln vang buruk  dan
fumiaq, seumpama memandsang, menyinggung, merugikan dan
sebagsinya.

Menurut Husain bin Fadhl al-kabair adalah apa-aps
vang disebutkan Tuhan dengan jelas di dalam Al-Qur "an
laln beliau menyebutkan ayat-ayat yang menjelaskan
al-kabair itun. Yang tersebut pada surat an-Nisa’
ayat 2, sural an-Nur ayat 16, surat al-Ahzab ayatl 53,
kata beliau segala yang disebut dalam ayat ini adalah
al-kabair belaks, 'dan surat al-Isra’ ayat 31, surat
Lugman ayat 13, surat Yusuf ayat 28.

s Eﬁﬁi{ﬁh*istilah dosa besar di dalam al-Qur’an
E:ikj: \ vang telah disebuthkan di dalam surat
as—Syutfhﬁgfat 37 dan di dalam surat an-Najm ayat 32.
ﬁth?J: kéﬂi vang disebutkan di dalam suralb an-Niza’
avat 48.

& » -
flngjii“‘,et vang disebutkan dalam surat al-Wagi‘ah
LU e -

avat 4B



